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Abstrak. Pengabdian kepada masyarakat bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan remaja dengan 
metode peer educator di SMP Negeri 2 Samarinda. 

Metode yang digunakan adalah action research dengan 
pendekatan cross sectional. Mitra pendukung 
pengabdian ini adalah kepala sekolah dan guru serta 53 
siswa. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang 
diberikan sebagai pre-test dan post-test sebelum dan 
setelah diberikan edukasi gizi dengan jumlah soal 
pengetahuan sebanyak 20 soal tentang gizi seimbang 
dengan pilihan ganda. Pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2024. Untuk 
melihat perbedaan skor pengetahuan sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi gizi menggunakan Paired 
Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan (p=0,001) terhadap 
nilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberi edukasi 
gizi seimbang. Hasil tersebut terlihat rata-rata 
peningkatan pengetahuan dari 54,62±15,65 menjadi 
76,98±5,40 dengan selisi 22,36±14,19. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan pelatihan edukasi gizi 

dengan metode peer educator efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan siswa di SMP Negeri 2 
Samarinda.  

 

Abstract. Community service aims to improve 
adolescent knowledge with the peer educator method at 
SMP Negeri 2 Samarinda. The technique used is 
classroom action research with a cross-sectional 
approach. The supporting partners for this service are the 
principal, teachers, and 53 students. The instrument used 
is a questionnaire given as a pre-test and post-test before 
and after being given nutrition education with a total of 

20 multiple-choice questions about balanced nutrition 
knowledge. This community service was carried out in 
June-August 2024. To see the difference in knowledge 
scores before and after being given nutrition education, 
the Paired Sample T-Test was used. The results of the 
study showed that there was a significant difference (p = 
0.001) in knowledge scores before and after being given 
balanced nutrition education. The results showed an 
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increase in the average knowledge from 54.62 ± 15.65 to 
76.98 ± 5.40 with a difference of 22.36 ± 14.19. This 
shows that nutrition education training with the peer 
educator method is effective in improving student 
knowledge at SMP Negeri 2 Samarinda. 

 
                This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

               4.0 International License. @2024 by Author 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat 
di SMP Negeri 2, Kelurahan Sungai Pinang 
Luar, Kecamatan Samarinda Kota, Kota 
Samarinda, Kalimantan Timur. Jumlah siswa 
sebanyak 1.040 orang (476 laki-laki dan 564 
perempuan). Jarak tempuh dari Universitas 
Mulawarman menuju SMP Negeri 2 
Samarinda sekitar 4,6 km atau sekitar 14 menit 
menggunakan kendaraan roda 2 atau 4. Gizi 
lebih (overweight dan obese) merupakan 
masalah kesehatan yang masih memiliki 
prevalensi tinggi di Kalimantan Timur. 
Prevalensi kegemukan dan obese di 
Kalimantan Timur usia 13-15 tahun 2013 
sebesar (11,3% dan 5,0%) terjadi peningkatan 
pada tahun 2018 yaitu kegemukan 12,0% dan 
obese 7,1%. Sedangkan Kota Samarinda 
memiliki prevalensi kegemukan (10,42%) dan 
obese (9,03%). Selain itu aktivitas fisik remaja 
di Kalimantan Timur sebesar 41,07% dan Kota 
Samarinda 52,56% pada tahun 2018 masih 
dalam kategori kurang aktif atau kurang gerak 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018b). 
Masa remaja merupakan masa yang 

rentan terhadap masalah gizi, karena masih 
dalam proses tumbuh kembang yang 
memerlukan asupan gizi sesuai dengan 
kebutuhan, bergizi dan seimbang. Penelitian 
yang telah dilakukan terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi status gizi remaja 
overweight dan obese di SMP Negeri Kota 
Samarinda Kalimantan Timur tahun 2023, 
menunjukkan bahwa status gizi, jenis kelamin, 
kebiasaan makan, kebiasaan olahraga, tingkat 

kecukupan protein dan tingkat kecukupan 
lemak merupakan faktor yang mempengaruhi 
terjadinya overweight dan obese pada remaja 
(Hadi et al., 2019; Kamaruddin, Kustiyah, 
Riyadi, & Junus, 2023), Begitu pula di SMP 
Negeri 2 status gizi sebanyak 101(33,04%) gizi 
lebih, 88(29,01%) gizi baik, dan 113(37,04%) 
gizi kurang. Remaja SMP Negeri 2 diharapkan 

dapat meningkatkan status gizinya dengan 
meningkatkan pengetahuan dan praktik dalam 
penangan gizi lebih, meningkatkan perilaku 
gizi dalam memilih makanan yang beragam 
dan gizi seimbang, serta memiliki modul 
edukasi gizi yang dapat dijadikan model dalam 
penanganan gizi lebih, dan adanya media 
sosial yang dapat mempromosikan masalah 
gizi pada remaja. 

Edukasi gizi efektif dalam 
meningkatkan status gizi remaja gizi lebih. 
Salah satu penyebab masalah gizi pada remaja 

adalah kurangnya pengetahuan tentang gizi 
dan pola makan yang tidak seimbang serta 
kesalahan dalam memilih makanan. 
Penelitian yang dilakukan di SMPN 35 
Makassar menunjukkan bahwa Pengetahuan 
gizi responden masih kurang (Salmiah, 
Rochimiwati, Asbar, & Amir, 2015). 
Penelitian yang dilakukan pada siswa MTS 
Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah 
mengenai praktik gizi seimbang menunjukkan 
bahwa 62,5% siswa memiliki kebiasaan makan 

sehari-hari yang tidak sesuai pedoman gizi 
seimbang (Sari, Ernalia, & Bebasari, 2017). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan 
sebelum dan sesudah penyuluhan (Iriyani, 
Anwar, Kustiyah, & Riyadi, 2022; 
Kamaruddin, Anwar, Kustiyah, & Riyadi, 
2022). Teman sebaya berperan penting dalam 
membangun dan menanamkan rasa percaya 
diri untuk mengubah pengetahuan, sikap, dan 
praktik (Wahyuningsih, 2020). Edukasi gizi 
telah banyak dilakukan untuk meningkatkan 

status gizi seseorang. Namun status gizi remaja 
gizi lebih masih kurang mendapat perhatian 
dan apabila tidak ditangani sejak dini akan 
mengakibatkan gangguan kesehatan/sindrom 
metabolik. Prevalensi sindrom metabolik pada 
anak obesitas cenderung lebih tinggi 
dibandingkan anak dengan status gizi normal. 
Sindrom metabolik dan obesitas yang 
berkembang pada masa kanak-kanak akan 
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berlanjut hingga dewasa dan merupakan faktor 
risiko penyakit kardiovaskular, diabetes 
melitus tipe 2, osteoartritis, dan kanker 
(Courties, Sellam, & Berenbaum, 2017; 
O’Neill & O’Driscoll, 2015). Edukasi gizi di 
sekolah sangat penting untuk meningkatkan 
perilaku gizi remaja agar tidak terjadi 
kelebihan berat badan. Edukasi gizi yang 
diberikan selama 6 bulan dengan 
menggunakan media buku dan video 

menunjukkan perbedaan signifikan terhadap 
pengetahuan, sikap dan praktik terhadap 
pemilihan makanan (Courties et al., 2017). 
Untuk itu perlu dikembangkan model edukasi 
gizi sebagai model penanganan gizi lebih pada 
remaja. 

Permasalahan yang dihadapi oleh 
mitra yaitu Pertama, minimnya pengetahuan 
dan praktik dalam penanganan gizi lebih pada 
remaja. Kedua, minimnya perilaku gizi 
(pengetahuan, sikap, dan praktik) dalam 
memilih makanan beragam dan bergizi 
seimbang pada remaja. Ketiga, belum adanya 
modul edukasi gizi yang dapat dijadikan 
model penanganan gizi lebih untuk 
meningkatkan status gizi pada remaja di Kota 
Samarinda Kalimantan Timur. Keempat, 
belum adanya media sosial yang 
mempromosikan masalah gizi pada remaja. 
Tujuan pelaksanaan kegiatan PKM adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan remaja 
dengan metode peer educator di SMP Negeri 2 
Samarinda. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dilaksanakan di SMP Negeri 2 
Samarinda, selama 3 bulan yaitu Juni-Agustus 
2024. Desain studi ini menggunakan action 
research dengan pendekatan cross sectional 

dimana instrumen yang digunakan berupa 
kuesioner yang diberikan sebagai pre-test 

sebelum diberikan edukasi gizi dan post-test 

setelah diberikan edukasi gizi yang diberikan 
dengan 20 soal pertanyaan pengetahuan, 

tentang gizi seimbang dengan pilihan ganda. 
Untuk melihat perbedaan nilai pengetahuan 
sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi 
menggunakan uji Wilcoxon pada pre-test dan 
post-test pada remaja. 

Pelaksanaan diawali dengan focused 

group discussion (FGD) antara tim pengabdian 

masyarakat (PKM) dan pihak Sekolah. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memaparkan 

kegiatan pada setiap tahapannya agar para 
pihak sekolah memahami teknik 
pelaksanaannya. Dalam kegiatan ini 
dilakukan perkenalan antara tim PKM 
UNMUL, Kepala Sekolah, guru dan siswa 
SMP Negeri 2 Samarinda Kalimantan Timur. 
Untuk memperoleh data awal mengenai 
karakteristik siswa (umur, jenis kelamin), 
pengukuran antropometri (berat badan, tinggi 
badan, lingkar pinggang), dan pre-test siswa di 

SMP Negeri 2 Samarinda.  
Kegiatan ini dilaksanakan dalam 3 

tahapan sebagai berikut yaitu: (1) Tahap 

Pengukuran Antropometri (Berat Badan, 

Tinggi Badan, dan Lingkar Pinggang). 

Pelaksanaannya diawali dengan melakukan 
pengukuran berat badan, tinggi badan, dan 
lingkar pinggang. Pengukuran berat badan 
menggunakan timbangan digital dengan 
subjek penelitian berdiri diam di atas 
timbangan dengan berat badan merata di 
antara kedua kaki, kemudian peneliti 

membaca angka yang tertera ditimbangan 
dengan tingkat ketelitian 0,1 kg. Tinggi badan 
diukur menggunakan alat microtoise yang 

sudah distandarisasikan dengan kapasitas 
maksimal 200 cm dan ketelitian 0,1 cm. 
Pengukuran tinggi badan diambil dari lantai 
hingga ujung kepala dalam posisi tegak 
sempurna menghadap ke depan tanpa alas 
kaki. Subjek berdiri tegak, kaki rapat, tumit, 
bokong, dan belakang kepala menyentuh 
dinding, dan memandang kedepan pada 
bidang datar. Microtoise dibawa ke kepala 

subjek, kemudian peneliti membaca angka 
pada timbangan. Hasil perhitungan IMT 
adalah berat badan (kg) dibagi tinggi badan 
(m2), kemudian ditrasformasikan untuk 
mendapatkan data IMT/U menggunakan z-
score berdasarkan nilai referensi pertumbuhan 
WHO tahun 2007, kemudian dianalisis 
menggunakan WHO anthro plus dan 
menghasilkan data IMT/U, kemudian 
dibandingkan dengan data reference WHO 
tahun 2007 untuk subjek laki-laki dan 
perempuan. Kategori status gizi berdasarkan 

IMT/U adalah normal (z-score -2 SD - +1SD), 
overweight (z-score>+1SD-+2SD), dan obese 
(z-score >+2SD) (WHO 2007). Pengukuran 
lingkar pinggang diukur dengan melingkari 
melewati titik tengah antara tulang rusuk 
terendah dan krista iliaka kanan (WHO) 
dengan menggunakan pita pengukur. Lingkar 
pinggang diukur hingga 0,1 cm terdekat secara 
horizontal pada titik tersempit antara ujung 
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bawah tulang rusuk dan krista iliaka. 
Pengukuran lingkar pinggang dilakukan untuk 
mengetahui jaringan lemak di daerah perut 
dengan cut-off point untuk laki-laki yaitu ≥ 90 

cm dan wanita ≥ 80 cm (WHO 2008). Sebelum 
pelatihan dilaksanakan, dilakukan pre-test 
dengan menggunakan kuesioner, yaitu 
kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 20 

soal pertanyaan. (2) Tahap Pelatihan dan 

Pendampingan. Edukasi Gizi: seluruh 

kelompok edukasi diberikan pelatihan edukasi 
gizi seimbang, sebanyak 10 siswa (kelompok 
peer educator) dan 40 siswa yang di beri 
edukasi gizi oleh kelompok yang sudah dilatih. 
Tahap pendampingan yang dilakukan setelah 
pelatihan edukasi gizi oleh tim PKM untuk 
semua kelompok “Peer Educator”. Dari hasil 

pendampingan mereka sudah mempunyai 
ilmu dan praktik sesuai dengan materi dan 
pelatihan yang diberikan. Diharapkan semua 
kelompok “Peer Educator” mampu 

mempraktikkan dan menerapkan cara 
menggunakan template “isi piringku” sekali 
makan dan cara mengukur status gizi. Tujuan 
pemberian pendampingan adalah agar seluruh 
anggota kelompok “Peer Educator” dapat 

menerapkan materi yang diajarkan pada saat 
pelatihan edukasi gizi, dan setelah 
menyelesaikan PKM di SMP Negeri 2 dapat 
menyampaikan dan menerapkan ilmu yang di 
peroleh kepada teman sebaya dan masyarakat 
lainnya. Sehingga masalah gizi dapat teratasi 
dan menurunkan prevalensi gizi lebih yang 

dapat menimbulkan gangguan kesehatan atau 

penyakit degenratif. (3) Tahap Monitoring 

dan Evaluasi. Tujuan monitoring ini adalah 
untuk mengetahui perubahan pengetahuan 
sebelum dan sesudah pada seluruh anggota 
kelompok diberikan edukasi gizi melalui pre-

test dan post-test yang dilakukan oleh tim PKM 

terhadap seluruh anggota kelompok. Tolak 
ukur dasar pencapaian dari kegiatan pelatihan 
ini yaitu: 1) Keberhasilan dari peserta 
pelatihan adalah peserta mampu 
mempraktekkan atau menerapkan secara 

individu dan mengetahui pesan gizi seimbang 
dan penggunaan template isi piringku. 2) 
Keberhasilan dari peserta pelatihan adalah 
mampu memberikan penjelasan serta praktik 
yang dapat membantu peserta pelatihan yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan praktik 
pengukuran antropometri dan penggunaan 
template isi piringku. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan FGD menghasilkan 
informasi bahwa status gizi remaja umumnya 
dalam status gizi lebih di SMP yang akan 
menjadi fokus kegiatan PKM. Implementasi 
dilakukan sejak awal Juni-Agustus 2024 
dengan target siswa SMP Negeri 2 yang 
diidentifikasi memiliki lebih banyak status gizi 
lebih. Melalui pengukuran berat badan dan 

tinggi badan dan lingkar pinggang, data yang 
diperoleh dari 53 siswa dapat dilihat pada 
Tabel 1. Secara umum, remaja berusia 12 
tahun itu adalah 24 (45,3%) dan rata-rata jenis 
kelamin pria pria adalah 33 (62.3%). Status 
gizi remaja yang berpartisipasi dalam 
pengabdian masyarakat terdiri dari nutrisi 
normal 8 (15,1%), kelebihan berat badan 42 
(79,2%) dan obesitas 3 (5,7%). Lingkar 
pinggang remaja mayoritas mengalami obese 
sentral yaitu 36 orang (67,9%) dan hanya 17 
orang (32,1%) yang berstatus lingkar pinggang 

normal. 
Pertambahan usia juga merupakan 

faktor risiko terjadinya obesitas yang tidak 
dapat dihindari. Penelitian dari berbagai 
wilayah di dunia menunjukkan bahwa obesitas 
lebih banyak terjadi pada kelompok usia 
remaja. Data Riskesdas 2018 menunjukan 
prevalensi obesitas dan berat badan lebih di 
Indonesia sebesar 16,0% pada remaja usia 13-
15 tahun. Dari angka tersebut sekitar 4,8% 
remaja mengalami obesitas. Data tersebut 
mempresentasikan kondisi gizi remaja di 

Indonesia yang harus diperbaiki. Angka 
obesitas yang meningkat berpengaruh pada 
penyakit tidak menular seperti jantung, 
hipertensi dan diabetes (Afshin et al., 2017). 
Karakteristik remaja diketahui lebih bayak 
yang berjenis kelamin laki-laki 33(62,3%) dan 
perempuan hanya 20(37,7%). Hasil ini 
menunjukkan dari total responden remaja 
umur 11–14 tahun, remaja laki-laki cenderung 
lebih banyak yang obesitas dibandingkan 
dengan perempuan. Selain itu, remaja laki-laki 
2,3 kali lebih berisiko untuk obesitas 
dibandingkan dengan remaja perempuan. 
Menurut penelitian sebelumnya tentang 
asupan zat gizi makro dengan kejadian 
obesitas pada remaja di provinsi DKI Jakarta 
tahun 2015, disebutkan bahwa proporsi 
obesitas pada remaja laki-laki lebih banyak 
daripada perempuan. Hal ini karena remaja 
laki-laki lebih cenderung menyukai makanan 
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yang digoreng, fast food, melewatkan sarapan, 
mempunyai kebiasaan makanan di luar jam 
makan utama, dan kurang selektif dalam 
pemilihan makanan (Sasmito, 2015). 
Sebenarnya perempuan memiliki risiko yang 
tinggi terhadap kejadian obesitas karena 
komposisi tubuh berdasarkan perbedaan jenis 
kelamin. Persentase lemak tubuh pada 
perempuan lebih tinggi karena perbedaan 
hormon dan juga perempuan dipersiapkan 

menjadi calon ibu (Gifari, Nuzrina, 
Ronitawati, Sitoayu, & Kuswari, 2020). 
Metabolisme pada perempuan lebih lambat 
daripada laki-laki. Basal Metabolic Rate 
(tingkat metabolisme pada kondisi istirahat) 
pada perempuan lebih rendah 10% 
dibandingkan laki-laki (Lubis, Hermawan, 
Upik Febriani, & Farich, 2020). 

 

 

Tabel 1. Data Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Status Gizi, dan Lingkar Pinggang 

Data Responden Frekuensi (N=53) Persentase (%) 

Umur (Tahun)   
11 1 1,9 
12 24 45,3 
13 22 41,5 
14 6 11,3 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 33 62,3 
Perempuan 20 37,7 

Status Gizi    
Normal 8 15,1 
Overweight 42 79,2 
Obesitas 3 5,7 

Lingkar Pinggang   
Normal 17 32,1 
Obesitas Sentral 36 67,9 

Secara umum status gizi remaja yang 
mengikuti pengabdian masyarakat terdiri dari 
gizi normal 8(15,1%), overweight 42(79,2%) 

dan obese 3(5,7%). Prevalensi obesitas di pada 
remaja usia 12 - 19 tahun memiliki tingkat 
prevalensi obesitas sebesar 20,6%. Prevalensi 
berat badan lebih dan obesitas secara global 
terus mengalami peningkatan selama beberapa 
dekade terakhir di antaranya adalah remaja 
(Afshin et al., 2017). 

Hasil analisis status lingkar pinggang 
remaja mayoritas lingkar pinggang normal 17 
(32,1%) dan obesitas sentral 36(67,9%). Hasil 
Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 
menunjukkan bahwa prevalensi kejadian 

obesitas sentral pada umur ≥15 tahun sebesar 
31% berdasarkan indikator lingkar perut pada 
perempuan >80 cm dan laki-laki >90 cm serta 
mengalami trend peningkatan mulai dari 
tahun 2007. Provinsi Aceh merupakan 
provinsi dengan prevalensi kejadian obesitas 
yang berada dibawah prevalensi nasional yaitu 

dengan persentase 30% di tahun 2018 
(Kementerian Kesehatan RI, 2018a). 

 

Pengukuran Antropometri (Berat Badan, 

Tinggi Badan, dan Lingkar Pinggang) 
Pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, hasil pengumpulan data untuk 
data pengukuran antropometrik remaja adalah 
berat, tinggi, IMT/U dan lingkar pinggang 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Antropometri 
(Umur, Berat Badan, Tinggi Badan, 
IMT/U dan Lingkar Pinggang) 

Karakteristik Min-

Max 

Mean±SD 

Berat Badan (kg) 45-105 71,57±15,16 
Tinggi Badan 
(cm) 

130-173 157,45±8,41 

IMT/U (z-
score) 

0,8-2,2 1,40±0,34 

Lingkar 
Pinggang (cm) 

63-121 89,74±12,39 
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Hasil pengukuran antropometri rata-

rata berat badan 71,57±15,16 kg, tinggi badan 
157,45±8,41 cm, IMT/U 1,40±0,34 z-score 
dan lingkar pinggang 89,74±12,39 cm. Lingkar 
pinggang remaja mayoritas mengalami obese 
sentral yaitu 36 orang (67,9%) dan hanya 17 
orang (32,1%) yang berstatus lingkar pinggang 
normal dengan rata-rata lingkar pinggang 
89,74±12,39 cm. Pada pengabdian masyarakat 

ini, responden di dominasi oleh remaja dengan 
pola makan dan gaya hidup sedentari sehingga 
prevalensi obesitas sentral paling tinggi. Secara 
global, prevalensi obesitas sentral sebesar 
41,5% dan di Indonesia sebesar 31% 
(Kementerian Kesehatan RI, 2018a; Wong et 
al., 2020). Berikut adalah dokumentasi 
pengukuran berat badan, tinggi badan, dan 
lingkar pinggang, seperti terlihat pada Gambar 
di bawah ini.

 
 

   
Gambar 1. Pengukuran Berat Badan, Tinggi Badan, dan Lingkar Pinggang 

 

Pelatihan dan Pendampingan Peer Educator 
Pelatihan dan pendampingan ‘Peer 

Ecucator” yang dilakukan pada siswa SMP 
Negeri 2 dalam penggunaan template isi 
piringku sekali makan. Hasil dari 
pendampingan yang diberikan dapat 

meningkatkan pengetahuan (22,36%) siswa. 
Dengan adanya media promosi isi piringku 
berdasarkan pedoman gizi seimbang sebagai 
panduan sekali makan efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan terhadap gizi 
seimbang (Pratama, Zulkarnain, & Ririanty, 
2018).

 

 

   
Gambar 2. Pelatihan dan Pendampingan “Peer Educator 

 

Masih banyak siswa yang belum 
mengetahui anjuran konsumsi minyak dalam 
sehari, yang menunjukkan overeight lebih 
banyak dibandingkan yang normal. Konsumsi 
minyak sehari-hari yang berlebihan dapat 
menyebabkan obesitas. Mengonsumsi minyak 
dan makanan yang di goreng, meningkatkan 
risiko terjadinya obesitas (Agrawal, Gupta, 
Jain, & Agrawal, 2017; Vora & Shelke, 2017). 

Konsumsi minyak lebih dari 30 ml per hari 
dikaitkan dengan kejadian obesitas pada 
orang dewasa perkotaan (Vora & Shelke, 
2017). Banyak orang yang masih belum 
mengetahui apa saja anjuran konsumsi buah 
dan sayur sehari. Makan buah dan sayur 
mengurangi risiko obesitas (Vora & Shelke, 
2017). Sayur dan buah juga merupakan 
makanan dengan kepadatan energi yang 
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rendah. Mengonsumsi lebih banyak buah 
dikaitkan dengan total asupan energi yang 
lebih rendah dan pada akhirnya mengurangi 
risiko obesitas. Aktivitas fisik akan 
meningkatkan pengeluaran energi yang 
diperoleh dari perilaku konsumsi. Aktif secara 
fisik merupakan faktor protektif terhadap 
obesitas di perkotaan (Khusun, Wiradnyani, 
& Siagian, 2015; Malik et al., 2019; Mbochi, 
Kuria, Kimiywe, Ochola, & Steyn, 2012). 

Hasil pengabdian kepada masyarakat dengan 
metode peer educator menunjukkan terdapat 
peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik 
siswa SMP Negeri 2 Samarinda terhadap 
pemberian edukasi gizi. Rata-rata terjadi 
peningkatan pengetahuan setelah diberi 
edukasi gizi dengan metode ceramah 
interaktif ditambah media modul, template isi 
piringku, dan food model. Edukasi kesehatan 
menggunakan media modul terjadi perubahan 
pengetahuan setelah diberi edukasi gizi 
dibandingkan sebelum diberi edukasi gizi 
(Erika, 2014). Salah satu faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan seseorang 
adalah media. Media berfungsi untuk 
memudahkan seseorang dalam memahami 
suatu informasi yang dianggap rumit. 
Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan 
keberhasilan dalam memberikan edukasi gizi 
dengan metode ceramah (Novitasari, 2013). 
Edukasi gizi dengan metode ceramah 
menggunakan media video dan 
pendampingan terdapat peningkatan 
pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

pendidikan gizi (Yulistianingsih & Firdaus, 
2023).  

Peningkatan pengetahuan siswa SMP 
Negeri 2 Samarinda diperoleh dari proses 
pembelajaran dengan memanfaatkan semua 
indera. Sebanyak 13% pengetahuan 
diperoleh/ditularkan melalui pendengaran 
dan 35-55% melalui pendengaran dan 
penglihatan (Bertalina, 2015; Ma’munah, 
2015). Proses pembelajaran memanfaat 
seluruh indra yaitu membaca (10%), 
mendengar (20%), melihat (30%), mendengar 

dan melihat (50%), mengucapkan sendiri 
(70%), dan mengucapkan dan mengerjakan 
sendiri (90%) (Dale, 1964). Pemberian 
edukasi gizi dengan tenaga ahli dalam hal ini 
ahli gizi sangat cocok untuk memberikan 
edukasi gizi terkait pengelolaan berat badan 
(Bleich, Bandara, Bennett, Cooper, & 
Gudzune, 2015). 

 

Monitoring dan Evaluasi 
Tahap monitoring dan evaluasi 

dengan melakukan pre-test dan post-test 
sebelum dan sesudah edukasi gizi dengan 
metode peer educator. Program edukasi gizi 
merupakan pendekatan penyebaran informasi 
gizi berdasarkan kaidah ilmu gizi dan secara 
umum informasi yang disampaikan sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi di 
masyarakat. Sebelum dilakukan edukasi gizi, 

terlebih dahulu dilakukan pre-test dengan 
kuesioner terstruktur yang terdiri dari 
pertanyaan pengetahuan (20 soal) pilihan 
ganda, mengenai gizi seimbang. Selanjutnya 
dilakukan program edukasi gizi dengan 
metode peer educator dan praktik langsung 
penggunaan isi piringku sekali makan. 
Edukasi gizi merupakan cara yang efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan gizi pada 
siswa setelah dilakukan edukasi gizi dengan 
metode peer educator.  

Hal ini menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi gizi melalui 
metode peer educator. Sebelum dan sesudah 
pelatihan persentase pengetahuan gizi siswa 
berada pada kategori kurang sebesar 
28(52,8%) menurun menjadi 0(o,0%) siswa, 
cukup 25(47,2%) meningkat menjadi 
32(60,4%) siswa, dan baik 0(0,05%) 
meningkat menjadi 21(39,6%) siswa. 

 

Tabel 3. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Gizi 
Remaja Sebelum dan Sesudah 

Edukasi Gizi 

Pengetahuan 
Prekuensi  Persentase 

(n=53) (%) 

Sebelum   
Kurang  28 52,8 
Cukup 25 47,2 
Baik 0 0,0 

Mean±SD 54,62 15,65 

Sesudah   
Kurang  0 0,0 
Cukup 32 60,4 

Baik 21 39,6 
Mean±SD 76,98 5,40 

Selisi 
(Mean±SD) 

22,36 14,19 

 
Setelah dilakukan pelatihan edukasi 

gizi dengan metode peer educator menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Hasil analisis 
statistik dengan uji Paired Sample T-Test 
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didapatkan nilai p=0,001 (Sig<0,05) yang 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap nilai pengetahuan 
sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi 
seimbang. Hasil tersebut terlihat dari rata-rata 
peningkatan pengetahuan dari 54,62±15,65 
menjadi 76,98±5,40 dengan selisi 
22,36±14,19. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan pelatihan edukasi gizi dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa. 

Pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu dan terjadi setelah individu melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 
Panca indra yang paling umum digunakan 
adalah indra pendengaran. Melalui 
pendengaran anak mengikuti kejadian-
kejadian dan ikut merasakan apa yang 
disampaikan. Hanya 20% informasi yang 
didengar dapat diingat dikemudian hari. 
Melalui proses “mendengar” dan “melihat” 
maka akan diperoleh kesan yang lebih 
mendalam terhadap suatu informasi. Hasil 
penelitian Demsa Simbolon et al 2018, 
menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi 
berupa peningkatan pengetahuan remaja yang 
artinya edukasi gizi yang telah diberikan 
memiliki pengaruh terhadap perubahan 
pengetahuan remaja (Simbolon, Tafrieani, & 
Dahrizal, 2018). Hasil analisis statistik dengan 
uji Paired Sample T-Test didapatkan nilai 
p=0,001 (Sig. 0,05) yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

nilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberi 
penyuluhan gizi seimbang. Artinya, 
penyuluhan gizi seimbang dengan media 
ebooklet dapat meningkatkan pengetahuan 
responden (Saputri, Aroni, & Supariasa, 
2023). Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
di Kota Semarang yang menunjukkan media 
ebooklet dapat meningkatkan pengetahuan 
siswa mengenai kesehatan sistem reproduksi. 
Rata-rata nilai pengetahuan siswa sebelum 
diberi media e-booklet adalah 62.12. Rata-rata 
nilai pengetahuan siswa setelah diberi media 

e-booklet adalah 71.76. Hasil uji paired t-test 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pengetahuan siswa sebelum 
dan sesudah diberi media ebooklet (Azinar & 
Fibriana, 2019). 

 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan metode peer educator 
melalui edukasi gizi dengan metode ceramah 
interaktif menggunakan modul gizi seimbang, 
template isi piringku, dan food model 
menunjukkan peningkatan pengetahuan 
sebelum dan sesudah edukasi gizi sebesar 
pengetahuan (22,36%) siswa. Metode peer 

educator melalui edukasi gizi efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik 
siswa di SMP Negeri 2 Samarinda. 

Sebaiknya melakukan pemantauan 
status gizi secara berkala dan memberikan 
edukasi gizi seimbang untuk mencegah 
terjadinya gizi lebih dan penyakit degeneratif 
pada remaja dan untuk tindak lanjutnya tidak 
hanya di SMP Negeri 2, namun bisa dilakukan 
di seluruh Sekolah di Kota Samarinda 
Kalimantan Timur. 
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